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ABSTRAK

Dewasa ini, pengaruh globalisasi dan teknologi yang berkembang pesat
mendorong perkembangan ekonomi yang menyebabkan persaingan dalam dunia bisnis
semakin ketat. Agar dapat terus bersaing, perusahaan perlu memperhatikan berbagai macam
faktor eksternal dan faktor internal. Salah satu faktor internal yang perlu diperhatikan adalah
pengelolaan persediaan. Pengelolaan persediaan merupakan salah satu aktivitas yang penting
dalam suatu perusahaan. Persediaan merupakan aktiva perusahaan yang nilainya cukup besar
dan berhubungan langsung dengan aktivitas produksi pada perusahaan manufaktur. Dalam
perusahaan manufaktur, persediaan barang jadi memiliki peran dalam memenuhi target
penjualan perushaaan. Sedangkan persediaan bahan baku merupakan hal yang penting untuk
menunjang kelancaran proses produksi. Perusahaan harus mengelola persediaan dengan
memastikan bahan baku cukup untuk proses produksi dan memperharikan tempat
penyimpanan persediaan bahan baku, barang WIP (work in process), dan barang jadi agar
barang mudah dicari dan tidak rusak. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemeriksaan
operasional terkait pengelolaan persediaan pada perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada pabrik PT D yang merupakan perusahaan
manufaktur yang memproduksi peralatan makan dan minum dari plastik dengan brand T.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah descriptive study. Sumber data yang
digunakan berupa data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi serta data
sekunder yang diperoleh dari dokumen arsip perusahaan dan studi kepustakaan. Teknik
pengolahan data yang digunakan adalah analisis kualitatif.

Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional pada pabrik PT D, terdapat lima
kelemahan yang ditemukan pada pengeloalaan persediaan pabrik PT D yaitu pemisahan fungsi
dan rincian pekerjaan yang kurang memadai, sistem pengelolaan gudang yang kurang
memadai, kondisi gudang dan fisik barang yang kurang memadai, pencatatan persediaan yang
kurang memadai pada gudang barang mentah dan gudang barang jadi, dan kinerja karyawan
pabrik yang kurang baik. Melalui pemeriksaan operasional, dapat diketahui dampak dari
kelemahan yang terjadi yaitu menimbulkan indikasi terjadinya kecurangan pada penggunaan
bahan baku, manipulasi data, pencurian barang, adanya barang yang rusak, dan pengambilan
keputusan yang kurang tepat.

Melalui pemeriksaan operasional yang dilakukan, akan dihasilkan
rekomendasi yang dapat diterapkan oleh pabrik untuk melakukan tindakan perbaikan sehingga
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi terkait pengelolaan persediaan. Untuk mengatasi
kelemahan yang ada pabrik dapat merekrut dua orang tambahan sebagai kepala dan
administrator gudang bahan baku, melakukan penambahan rincian job description, melakukan
perhitungan dan pengecekan ulang setiap kali menerima barang dari divisi lain, melakukan
penyimpanan yang lefbih memadai dengan menggunakan rak agar lebih rapi serta mencegah
adanya barang rusak, dan melakukan pencatatan manual yang lebih lengkap dan rapi.

Kata kunci: pemeriksaan operasional, pengelolaan persediaan, efektif dan efisien



ABSTRACT

Nowadays, the influence of globalization and technology are growing rapidly
to encourage economic development that causes competition in the business world getting
tighter. In order to continue competing, companies need to pay attention to various external
factors and internal factors. One internal factor that needs to be considered is inventory
management. Inventory management is one of the important activities in a company. Inventory
is a company’s asset whose value is large enough and directly related to production activities
in manufacturing companies. In manufacturing companies, finished goods have a role in
meeting the company's sales targets. While the supply of raw materials is an important thing
to support the continuity of production process. The company must manage inventory by
ensuring sufficient raw materials for the production process and attracting storage of raw
material inventory, WIP (work in process) goods, and finished goods so those goods are easily
searched and not damaged. Therefore, it is necessary to carry out operational review related
to inventory management at the company.

This research was conducted at PT D's factory, which is a manufacturing
company that produces plastic tableware and drinkware under the brand T. The method used
in this research is a descriptive study. Sources of data used is primary data which obtained
from the results of interviews and observations and secondary data obtained from company
archive documents and literature studies. The data processing technique used is qualitative
analysis.

Based on the results of the operational review at PT D's factory, there are five
weaknesses found in managing inventory at PT D's factory, that is the separation of functions
and inadequate work details, inadequate warehouse management system, inadequate
warehouse and physical condition, lack of inventory records adequate warehouse raw
materials and finished goods warehouse, and poor factory employee performance. Through
the operational review, it can be seen the impact of the weaknesses that occur, which is an
indication of fraud in the use of raw materials, data manipulation, theft of goods, the presence
of damaged goods, and inappropriate decision making.

Through the operational review carried out, recommendations will be made
that can be applied by the factory to take corrective actions so it can improve effectiveness
and efficiency related to inventory management. To overcome the weaknesses that exist, the
factory can recruit two additional people as head and warehouse administrator of raw
materials, make additional job description details, perform calculations and recheck every
time receive goods from other divisions, make more adequate storage by using shelves to be
neater and prevent any damaged items, and make manual records more complete and neat.

Keywords: operational review, inventory management, effective and efficient
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini, pengaruh globalisasi dan teknologi yang berkembang pesat
mendorong perkembangan ekonomi yang menyebabkan persaingan dalam dunia
bisnis semakin ketat. Hal tersebut dibuktikan dengan munculnya pesaing-pesaing baru
dalam dunia bisnis di Indonesia. Agar terus dapat bersaing dengan pendatang baru,
perusahaan harus memiliki strategi dan inovasi baru untuk memuaskan kebutuhan dan
keinginan pelanggan. Dalam menerapkan strategi, perusahaan perlu memperhatikan
berbagai macam faktor eksternal dan faktor internal.

Faktor eksternal perusahaan yang perlu diperhatikan adalah persaingan
antara perusahaan sejenis, munculnya pesaing baru, ancaman dari adanya produk
subtitusi, daya tawar pemasok, dan daya tawar pelanggan. Sedangkan faktor internal
perusahaan yang perlu diperhatikan merupakan berbagai aktivitas perusahaan mulai
dari pembelian bahan baku, memproduksi barang, pengelolaan persediaan, sampai
penjualan finished good (barang jadi) kepada pelanggan.

Pengelolaan persediaan merupakan salah satu aktivitas yang penting
dalam suatu perusahaan. Persediaan merupakan aktiva perusahaan yang nilainya
cukup besar dan berhubungan langsung dengan aktivitas produksi pada perusahaan
manufaktur. Selain itu, persediaan merupakan bagian penting bagi suatu perusahaan,
baik perusahaan dagang maupun perusahaan manufaktur. Tanpa adanya persediaan,
perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan terhadap suatu
barang atau jasa.

Dalam dunia bisnis, hampir semua perusahaan memiliki permasalahan
persediaan. Misalnya terdapat pencurian persediaan, pencatatan yang tidak akurat, dan
kerusakan persediaan. Dalam perusahaan manufaktur, persediaan barang jadi memiliki
peran dalam memenuhi target penjualan perushaaan. Sedangkan persediaan bahan
baku merupakan hal yang penting untuk menunjang kelancaran proses produksi. Oleh
karena itu, perusahaan perlu melalukan pemeriksaan operasional terkait persediaan.

Tujuan pemeriksaan operasional yang dilakukan yaitu untuk membantu perusahaan



mencapai pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien agar dapat mempertahankan
kelancaran proses produksi dan memenuhi target penjualan.

Pada perusahaan yang memproduksi peralatan plastik, persediaan
memiliki peran yang penting karena mempengaruhi Kkinerja utama perusahaan.
Persediaan dapat terdiri dari persediaan bahan baku utama, barang dalam proses (WIP
atau work in process), dan barang jadi. Perusahaan harus mengelola persediaan
tersebut dengan cara memesan bahan baku dalam waktu yang tepat agar proses
produksi dapat berjalan dengan lancar. Selain itu, tempat penyimpanan persediaan
bahan baku, barang WIP, dan barang jadi juga perlu diperhatikan perusahaan agar
barang mudah dicari dan tidak rusak.

PT D merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi peralatan
makan dan minum dari plastik dengan brand T. PT D memiliki dua gedung
operasional, yaitu gedung kantor pusat atau gudang pusat dan pabrik. Dalam
menjalankan produksinya pabrik menggunakan sistem job order, namun tetap
menerapkan penyimpanan stock barang jadi di gudang. Sehingga dalam menjalankan
produksinya, pabrik menunggu order dari kantor pusat. Pabrik PT D selalu
mementingakan kualitas pada setiap barang yang diproduksinya, oleh karena itu pabrik
menerapkan inspeksi pada setiap komponen barang yang dihasilkan. Inspeksi
dilakukan pada saat selesai produksi sampai ketika barang akan dikemas sehingga
barang yang diterima pelanggan tidak terdapat cacat.

Persediaan bagi perusahaan merupakan hal yang penting. Namun
apabila persediaan tersebut menumpuk dan tidak terjual maka terdapat biaya lebih
yang harus dikeluarkan perusahaan karena rusaknya barang atau barang tersebut sudah
tidak laku di jual di pasaran. Selain itu, kurangnya bahan baku membuat proses
produksi terhambat, hal tersebut terjadi pada pabrik PT D. Pabrik terkadang
kekurangan bahan baku untuk memulai proses produksi sehingga proses produksi
dihentikan untuk beberapa jenis barang. Selain itu, terkadang ada selisih barang
WIP/barang mentah (berupa komponen barang, misalnya tutup botol) dan barang jadi
saat stock opname. Masalah lainnya meskipun telah menerapkan sistem stock pada
gudang, masih terjadi stock out ketika ada order dari kantor pusat. Pada bagian gudang

juga terdapat penumpukan persediaan berupa barang jadi dan barang mentah.



Sampai saat ini pabrik PT D belum pernah melakukan pemeriksaan
operasional pada aktivitas pengelolaan persediaan. Oleh karena itu, untuk mengatasi
kendala yang dihadapi oleh perusahaan dibutuhkan suatu pemeriksaan operasional
terkait pengelolaan persediaan untuk mencapai tujuan perusahaan serta meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan pada pabrik PT D. Selain itu, melalui
pemeriksaan operasional pengelolaan persediaan akan dihasilkan saran dan
rekomendasi agar pengelolaan persediaan menjadi lebih baik lagi pada masa yang akan

datang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut adalah
identifikasi masalah yang akan dibahas:
1. Apa saja kelemahan yang masih terjadi dalam pengelolaan persediaan pada pabrik
PT D?
2. Apa dampak dari kelemahan pengelolaan persediaan pada pabrik PT D?
3. Apakah jika dilakukan pemeriksaan operasional akan bermanfaat dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan pada pabrik PT D?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut merupakan tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui kelemahan yang masih terjadi dalam pengelolaan persediaan pada
pabrik PT D.
2. Mengetahui dampak dari kelemahan pengelolaan persediaan pada pabrik PT D.
3. Mengetahui apakah pemeriksaan operasional yang dilakukan dapat meningkatkan

efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan pada pabrik PT D.



1.4. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak, seperti:

1. Bagi Perusahaan
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan menyelesaikan
permasalahan yang ada, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga
berupa rekomendasi untuk dijadikan pertimbangan bagi perusahaan dalam
meningkatakan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan khususnya pada
bagian pengelolaan persediaan.

2. Bagi Pembaca
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman
pembaca mengenai pengelolaan persediaan pada perusahaan pembuatan peralatan
plastik. Selain itu, dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
referensi untuk penelitian di masa yang akan datang.

3. Bagi Peneliti
Dari penelitian yang dilakukan, peneliti dapat mengaplikasikan teori-teori selama
perkuliahan dan membandingkannya dengan apa yang terjadi di lapangan. Selain
itu, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti terutama pada

pengelolaan persediaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut setiap perusahaan untuk
memiliki keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif dibutuhkan perusahaan agar
dapat terus bersaing dengan kompetitornya dan mencapai tujuan perusahaan. Tujuan
perusahaan pada umumnya adalah mendapatkan keuntungan. Perusahaan harus
memenuhi kebutuhan pelanggannya untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan, perusahaan harus menyediakan barang dagang
dengan jumlah, kualitas, dan harga yang sesuai dengan keinginan pelanggan.

Pada umumnya hampir setiap perusahaan memiliki persediaan.
Menurut Assauri (2008:237), persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-

barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha



normal atau persediaan barang-barang yang masih dalam pekerjaan proses produksi,
ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses
produksi.

Dalam perusahaan manufaktur, persediaan dapat terdiri dari bahan
baku, bahan pembantu, barang WIP, dan barang jadi. Menurut Arens (2017:729)
prosedur perpindahan persediaan dimulai dari proses pemesanan oleh supplier yang
dilengkapi dengan dokumen purchase requisition dan purchase order. Kemudian,
perusahaan akan menerima bahan baku yang dilengkapi dengan dokumen receiving
report dan invoice yang disimpan dalam gudang dan dicatat pada raw material
inventory master file. Kemudian bahan baku diproses menjadi persediaan barang jadi
dan dicatat pada finished goods inventory master file. Setelah menerima pesanan,
persediaan barang jadi akan dijual dan dikirim ke pelanggan dilengkapi dengan
shipping document. Proses pengeluaran persediaan barang jadi tersebut akan dicatat
pada master file.

Perusahaan harus memiliki jumlah persediaan bahan baku dan barang
jadi yang cukup untuk menjamin kelancaran proses produksi. Dalam mencapai
kecukupan jumlah persediaan, perusahaan perlu melakukan pengelolaan persediaan
melalui pengendalian internal atas persediaan. Pengendalian internal (internal control)
merupakan sebuah proses yang diimplementasikan oleh pihak manajemen dan
menghasilkan reasonable assurance. Menurut Romney (2018:224), pengendalian
internal dibagi menjadi tiga fungsi yaitu preventive control, detective control, dan
corrective control.

Dalam melakukan pengendalian internal terhadap pengelolaan
persediaan, terdapat beberapa prosedur yang harus dipenuhi seperti, terdapat otorisasi
dokumen, pemisahan fungsi pekerjaan, dan melakukan stock opname terhadap
persediaan. Jika perusahaan telah melakukan hal tersebut, maka dapat dikatakan
pengelolaan persediaan perusahaan telah efektif dan efisien. Pemeriksaan operasional
perlu dilakukan untuk memastikan pengendalian internal pada aktivitas pengelolaan
persediaan telah mencapai tujuannya.

Pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:2) yaitu sebagai proses
analisis operasi intern serta aktivitas-aktivitas untuk mengidentifikasi area yang
sekiranya membutuhkan perbaikan demi mencapai perkembangan yang berkelanjutan.



Melaui pemeriksaan operasional, perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi seluruh kegiatan operasional perusahaan. Menurut Reider (2002:21-22),
perusahaan dikatakan efektif jika perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Sedangkan efisien berarti perusahaan telah memanfaatkan sumber daya
yang ada semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan tersebut.

Menurut Reider (2002:39), pemeriksaan operasional terdiri dari lima
tahap, yaitu tahap perencanaan (Planning Phase), tahap program kerja (Work Program
Phase), tahap pemeriksaan lapangan (Field Work Phase), tahap pengembangan dan
pemberian rekomendasi (Development of Findings and Recommendations Phase), dan
yang terakhir tahap pencatatan (Reporting Phase). Masing-masing tahapan
pemeriksaan operasional memiliki peranan penting untuk mendukung keberhasilan
perusahaan. Melalui lima tahap pemeriksaan operasional terkait pengelolaan
persediaan, perusahaan dapat mengidentifikasi masalah, mencari penyebab terjadinya
masalah, serta ditemukan solusinya. Selain itu, pemeriksaan operasional juga
menghasilkan rekomendasi yang dapat diimpelementasikan perusahaan untuk
mengatasi masalah terkait persediaan. Melalui rekomendasi tersebut, diharapkan dapat

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan pada perusahaan.
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